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Notasi Abjad Latin

o}

m o o 2

: percepatan linier putaran poros engkol pada suatu sudut 6 (m/s?)
: percepatan linier maksimum gerakan putaran poros engkol (m/s?)
: kongtanta redaman (N-s/m, atau kg/s)
: simpangan posis poros engkol (mm)
: modulus Y oung (baja = 200 Gpa)

. jarak titik berat poros dari sumbu putar poros engkol yang
diizinkan (um)

. gayainersia, atau “ gaya sentrifugal” putaran poros engkol (N)
: gayainersia putaran poros engkol yang diizinkan (N)

: frekuens putaran poros engkol (Hz)

: gayainersiadari massa yang terkonsentrasi pada crank pin (N)

: komponen horisontal gaya inersia dari massa yang terkonsentras
pada crank pin (N)

: komponen vertikal gaya inersia dari massa yang terkonsentras
pada crank pin (N)

. gayainersiadari massa yang terkonsentras pada piston pin (N)
: frekuens natural, atau frekuensi kritis poros engkol (Hz)
: komponen horisontal gayainersia connecting rod (N)
: komponen vertikal gayainersia connecting rod (N)
: kualitas keseimbangan menurut 1SO 1940-1 (mm/s)
: percepatan gravitasi bumi (9,8 m/s’)
: jarak titik berat dari “ujung besar” connecting rod (mm)

: jarak titik berat dari “ujung kecil” connecting rod (mm)
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: momen inersia terhadap sumbu lentur (kg-m?)

- lgju, atau kongtanta, atau kekakuan pegas (N/cm)
: panjang connecting rod (mm)

: massa poros (g)

: massa connecting rod (Q)

: massa connecting rod yang mengikuti gerakan putaran poros

engkol (g)

. massa connecting rod yang mengikuti gerak piston (g)

: frekuens putaran poros engkol (rpm)
: frekuens natural, atau frekuensi kritis poros engkol (rpm)
: beban akibat berat piringan rotor (N)

. radius putaran dari pusat crank pin, atau radius putaran sistem
poros engkol (mm)

: jarak titik berat poros engkol dari sumbu putar poros engkol (mm)
: waktu (9)
: harga ketidak seimbangan (g'-mm)
: harga ketidak seimbangan yang diizinkan (g-mm)
: kecepatan linier maksimum putaran poros engkol (m/s)
: kecepatan linier putaran poros pada suatu sudut 6(m/s)
: berat connecting rod (N)
: berat poros engkol (N)
: berat connecting rod yang terkonsentrasi pada crank pin (N)
. berat poros engkol, bilatitik beratnyatepat di crank pin (N)
. berat piston (N)
- berat connecting rod yang terkonsentras pada piston (N)
: Simpangan maksimum poros engkol saat berputar (mm)

: lendutan statis poros engkol (cm)
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Notasi Abjad Y unani

a (alfa)
A (delta)
C (zeta)

N (eta)
0 (teta)

A (lamda)
T (tau)

¢ (1)

o (omega)

: percepatan sudut putaran poros engkol (rad/s’)
. perubahan harga
: faktor redaman getaran

: faktor gesekan, bilangan tak berdimens (= 20)

: sudut engkol terhadap sumbu khayal horisontal, atau sudut fase
getaran (°)

. panjang satu gelombang (mm)
. perioda, waktu untuk menyel esaikan satu gelombang (S)

. sudut posisi connecting rod terhadap sumbu jalur bolak-balik
piston (°)

: kecepatan sudut putaran poros engkol (rad/s)
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